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PROBLEMATIKA PEMBINAAN AKHLAK PESERTA DIDIK TERHADAP
GURU DI SMK IT AL HUSNA LEBONG
ABSTRAK

Oleh:

Yosi Permata Sari

Pendidikan merupakan lembaga utama yang memainkan peranan penting dalam
membangun dan menumbuh kembangkan peradaban. Karakteristik pendidikan Islam
meliputi beberapa hal, antara lain, prinsip atau dasar filosofi bangunan pemikiran
pendidikan islam, isi atau materi, pandangan mengenai sumber ilmu, dan tujuannya.
Dalam proses pendidikan komunikasi antara guru dengan siswa harus ada etika dalam
berkomunikasi, etika atau etik sebagai pandangan manusia dalam berperilaku menurut
ukuran dan nilai yang baik. Etika dalam ajaran Islam menjadi penting melihat
sekarang ini kebanyakan etika hanya pada ranah sopan santun dan tata tertib sekolah,
seharusnya lebih dari itu etika terhadap guru merupakan suatu keharusan karena
sebagai seorang murid ketika ingin mendapatkan ilmu yang berkah manfaat harus
mendapatkan kerelaan dan keikhlasan dari seorang guru dalam mentransfer ilmu-ilmu
pengetahuan baik itu ilmu alam dan akhirat dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
yang menjadi alasan penulis untuk melakukann penelitian ini. Dengan pertanyaan
penelitian yang akan penulis bahas sebagai berikut: Problematika pembinaan akhlak
peserta didik terhadap guru di SMK IT AL HUSNA LEBONG

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika peserta didik terhadap guru di
SMK IT AL HUSNA LEBONG. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik.
Jenis dan sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif lapangan. Sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan penulis adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data yang digunakan adalah teknik
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan teriangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa etika pendidikan Islam dalam etika murid
terhadap guru di SMK IT AL HUSNA LEBONG dapat dikatakan belum cukup baik,
hal ini terlihat dari peserta didik yang tidak menghormati dan menghargai guru,
bertutur kata dengan tidak sopan, Kendala dari penerapan etika murid terhadap guru
tersebut terlihat dari faktor lingkungan pergaulan, sehingga pergaulan mempengaruhi
perilaku semua peserta didik. Akan tetapi tidak semua peserta didik yang seperti itu
ada juga yang bersikap sopan dan menghormati gurunya, dan guru juga sudah
berusaha menjadikan dirinya sebagai suri tauladan bagi peserta didik, membimbing
dan mengarahkan peserta didik untuk menjadi insan yang berakhlaqul karimah.

Kata Kunci : Problematika pembinaan akhlak peserta didik terhadap guru di SMK IT
AL HUSNA LEBONG
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembinaan akhlak peserta didik menjadi sangat penting seiring
permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini terutama bagi peserta didik
yang memasuki usia remaja sangat rentan dengan kehidupan yang sangat
kompleks akan segala perkembangannya. Tawuran pelajar banyak terlihat di sana
sini, perilaku kriminal, dan berbagai perbuatan yang amoral dewasa ini banyak
dilakukan para pelajar, mereka menganggap perseteruan itu sudah membudaya,
dan seakan sudah biasa.

penyerangan terhadap lawannya sebagai hal yang lumrah dan dianggap
sebagai bagian dari pelaksanaan budaya negatif tersebut. Hal ini merupakan bukti
praktik pendidikan yang ada belum mampu menyentuh secara keseluruhan,
domain akal dan terutama menyentuh jiwa dan hati mereka, sehinggga terlihat
orientasi pengembangan intelektual menjadi prioritas utama dari suatu pendidikan,
dan tanpa diimbangi dengan kekuatan spiritual.!

Pembinaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan secara
formal dalam rangka mendayagunakan semua sumber, baik berupa unsur
manusiawi maupun non manusiawi dimana dalam proses kegiatannya berlangsung
upaya membantu, membimbing dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan

sesuai dengan kemampuan yang ada sehingga pada akhirnya tujuan yang

'Dindin Jamaludidin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam,(Bandung:Pustaka Setia,
2013),5.



direncanakan dapat tercapai secara efktif dan efesien.? Pembinaan sendiri
merupakan suatu bagian dari sebuah pendidikan.

Pendidikan adalah bimbingan dari pendidik terhadap yang peserta didik
secara universal demi terciptanya insan yang bermanfaat. Adanya pendidikan
maka diharapkan manusia bisa berguna bagi kemaslahatan alam.? Pendidikan
merupakan usaha sadar dengan tujuan untuk mengembangkan kualitas manusia
melalui pembelajaran, pembinaan dan pelatihan.*

Oleh karena itu, di dalam proses belajar mengajar, jika seorang pendidik
lepas dari nilai-nilai etis yang di usung oleh Islam (Al-Qur’an dan Sunnah), maka
hasil yang akan diraih adalah dekadensi etika yang seperti halnya kita lihat
bersama dewasa ini. Nilai-nilai yang diusung tidaklah sama dengan ungkapan
“membentuk Negara Islam dengan penerapan syariat islam”, namun maksud dari
penerapan nilai-nilai etika yang di maksud adalah melirik kembali proses belajar
ala Islam yang telah lama tergantikan dengan metode ala barat. Lebih-lebih
mampu mengkomparasikan nilai-nilai positif pendidikan ala barat dengan nilai-
nilai etika Islam yang telah ada

Akhlak dalam perkembangan di era modernisme seperti sekarang ini
menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan. Sebab apabila anak didik
mempunyai akhlak yang baik, maka akan sejahteralah lahir dan batinnya, akan

tetapi apabila akhlaknya buruk, maka rusaklah lahirnya atau batinnya. Para orang

2 Selly Selfiyanah, Pembinaan Akhlak Mulia di Sekolah Dasar, Jurnal Tarbawi, Vol. 1, No. 3
September 2012, h.195

8 Hefny Rozak, Kepemimpinan Pendidikan dalam Al-Qur’an,(Yogyakarta: Teras, 2014), h. 32.
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2014), h. 19



tua ketika dihadapkan dengan arus teknologi yang sarat akan nilai-nilai negatif,
cenderung mengarahkan anaknya kepada nilai-nilai keagamaan yang penuh akan
nilai-nilai akhlak.

Dapat kita saksikan baik di kehidupan sehari-hari ataupun dalam media
yang tersebar di masyarakat, baik media cetak maupun elektronik. Dekadensi
akhlak yang ada pada anak usia dini telah terjadi dimana-mana, para orang tua
sibuk menyalahkan lembaga pendidikan dengan alasan yang pada dasarnya cukup
dilematis. Kemerosotan akhlak pada anak-anak dapat dilihat dengan banyaknya
siswa yang mabuk-mabukan, berjudi, asusila dan durhaka kepada kedua orang tua,
bahkan sampai membunuh sekalipun. Untuk itu, diperlukan upaya strategis untuk
memulihkan kondisi tersebut, di antaranya dengan menanamkan kembali akan
pentingnya peranan orang tua dan pendidik dalam membina akhlak anak didik.

Tidak sedikit tenaga pendidik yang hanya berpedoman hanya cukup dengan
melaksanakan tugas dan memenuhi absen, yang dianggap telah melaksanakan
kewajiban yang diemban. Tanpa disadari paradigma seperti ini menjadi sebab
terciptanya perubahan dalam dunia sosial pendidikan. Selain itu, dalam keadaan
yang lebih luas, peristiwa-peristiwa kerusuhan dan konflik sosial yang
sebagiannya terus-menerus menjadi tontonan kita sehari-hari di era reformasi ini,
suatu tontonan yang menunjukkan betapa parahnya krisis etika dalam kehidupan
kita sebagai umat dan bangsa, khususnya dalam dunia pendidikan.

Dalam dunia pendidikan terdapat dua unsur yang saling memiliki kaitan erat
satu sama lain, dua unsur tersebut bahkan menjadi unsur yang mempengaruhi

kelangsungan pendidikan. dua unsur tersebut ialah guru dan siswa, dan ke yakni



guru dan siswa saling berhubungan atau berinteraksi satu dengan yang lainnya,
interaksi ditandai dengan peran dan fungsi masing-masing.’ guru peran sebagai
pengajar yang berfungsi sebagai sosok yang padanya siswa mendapatkan ilmu
pengetahuan, sedangkan siswa berperan sebagai peserta didik yang fungsinya
sebagai sosok yang mencari ilmu pengetahuan. Keduanya bahkan memiliki
kewajiban masing-masing, guru berkewajiban menyampaikan.

Akhlak seseorang pada dasarnya terungkap melalui bagaimana ia berbuat
atau keinginan berbuat. Tujuan akhlak adalah untuk membentuk kepribadian,
supaya menjadi manusia, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Dalam
pendidikan, persoalan akhlak sangat perlu diperhatikan karena tujuan pendidikan
tidak hanya menciptakan insan yang berotak cerdas dan berketerampilan saja,
melainkan manusia yang sempurna dihiasi budi pekerti yang luhur serta berakhlak
mulia. Peserta didik pun ketika melakukan kegiatan pembelajaran tentu harus
menerapkan akhlak layaknya sebagai seorang peserta didik. Akhlak bertujuan
untuk menentukan kebaikan dan keburukan pada tindakan yang dilakukan
manusia. Akhlak itu, sendiri penting untuk dipelajari karena dalam hidup kita
akan dihadapakan dengan penilaian akan perbuatan benar yang bisa dilakukan dan
perbutaan yang tidak benar yang tidak boleh dilakukan, sehingga kehidupan
manusia pun menjadi teratur

Kemudian Akhlak siswa pada dasarnya dapat terlihat dari bagaimana ia
melakukan sesuatu atau berkeinginan untuk berbuat. Tentu saja tujuan dari akhlak

tersebut adalah untuk membentuk kepribadian dan karakteristik peserta didik

> Syamsul, R. (2020). Problematika pembinaan akhlak siswa di sekolah menengah. Jurnal
Pendidikan Islam, 15(1), 34-48.



sehingga ia menjadi manusia, masyarakat, dan warga negara sebagaimana yang
diharapkan. Dalam pendidikan persoalan tentang akhlak menjadi sesuatu yang
perlu sangat diperhatikan karena seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa
tujuan pendidikan bukan hanya untuk menciptakan insan yang memiliki ilmu
pengetahuan atau cerdas secara kognitif semata akan tetapi menciptakan insan
yang juga memiliki budi pekerti yang mulia.

Pendidikan akhlak bagi siswa bersumber dari konsep-konsep yang ada
dalam ajaran Islam, yakni Alquran dan hadis Rasulullah Muhammad Saw., selain
itu juga bersumber dari pemikiran para ulama-ulama terdahulu. Akhlak tersebut
berkaitan dengan diri, orang tua, guru, teman dan masyarakat luas. Dalam catatan
sejarah banyak sekali karya-karya ulama terdahulu yang membahas tentang
Akhlak seorang siswa kepada guru dan dalam hal pembelajaran. salah satu kitab
yang yang berkaitan dengan Akhlak ialah Akhlak Lil Banin karangan Syeikh
Umar bin Ahmad Baradja. di dalam kitab tersebut terdapat beberapa konsep-
konsep termasuk di dalamnya konsep akhlak sebagai tuntunan akan betapa
pentingnya seorang peserta didik memiliki kepribadian yang baik melalui
penerapan akhlak, akhlak dalam kehidupan sehari-hari terutama kepada gurunya,
atau bahkan kepada masyarakat beberapa aklak tersebut ialah 1) Duduk yang
sopan di depan guru, 2) berbicara yang sopan, 3) tidak boleh memotong
pembicaraan guru, 4) mendengarkan apa yang disampaikan guru, 5) jika tidak

paham maka bertanya dengan lemah lembut dan penuh hormat, 6) selalu hadir ke



sekolah tiap hari, 7) tidak bolos dan kesiangan tanpa alas an yang tepat, 8)
bersegera masuk kelas sebelum guru masuk kelas, 9) patuh Nasihat Guru.®

Pada era digital ini peneliti melakukan observasi, saat semua orang yang
dapat berkomunikasi dengan mudah melalui jaringan seluler, menjadikan akhlak
ataupun adab terabaikan. banyak siswa yang dengan kecanggihan dan informasi
tersebut membuatnya lupa bagaimana menjaga adab ketika berkomunikasi dengan
Sang guru nya, Seperti berkomunikasi Tak ubahnya dengan teman sebayanya.
kondisi seperti ini tentu menimbulkan satu asumsi bahwa pendidikan telah gagal
membentuk kepribadian seorang siswa, dan tentu saja dampaknya tidak hanya
dirasakan pada pencapaian tujuan pembelajaran akan tetapi pada pembentukan
kepribadian siswa di masa-masa mendatang atau saat ia beranjak pada usia
dewasa. Tentu saja hal ini perlu menjadi perhatian serius oleh semua kalangan
termasuk dalam hal ini guru sebagai ujung tombak dalam pencapaian tujuan dan
keberhasilan pembelajaran.

Masuknya pengaruh dari barat tentu di satu sisi memberikan dampak positif
kepada dunia pendidikan di Indonesia, akan tetapi juga memberikan dampak yang
negatif bagi dunia pendidikan di Indonesia, khususnya berkaitan dengan etika
ataupun akhlak siswa. Indonesia dikenal sebagai negara dengan budaya timurnya,
bahkan sangat didukung kuat dengan nilai-nilai keislaman karena jumlah
penduduk muslim menjadi terbesar di Indonesia, menjadikan Indonesia
menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dan budaya. Tak jarang terlihat berbenturan

antara nilai-nilai budaya ataupun akhlak barat dengan nilai-nilai akhlak yang ada

6 Zainuddin, M. (2016). Pembentukan karakter siswa melalui pendidikan agama. Jurnal
Pendidikan Karakter, 4(2), 89-102.



di Indonesia. Tentunya dalam kondisi ini sang guru perlu untuk memformulasi
ulang tentang Desain pendidikan akhlak yang akan ditanamkannya kepada peserta
didik.

Dalam dunia murid pada zaman sekarang tidak sedikit murid yang
mengesampingkan akhlak, yang menyebabkan tidak sedikit dari mereka
berpotensi gagal hanya karena salah pergaulan dan mengesampingkan akhlak.
Melihat kondidi sosial masyarakat yang minim akhlak perlu adanya penanganan
pembelajaran serta penanaman akhlak yang harus diterapkan dalam masyarakat.
Terutama akhlak murid terhadap guru karena itu adalah dasar seseorang sebelum
terjun dalam masyarakat. Membiasakan perilaku baik dalam interaksi antara guru
dan murid dalam pembelajaran merupakan salah satu upaya menanamkan akhlak
kepada murid. Untuk itu murid perlu mendapatkan pengajaran mengenai akhlak
pelajar baik diperoleh melalui pengajaran dari guru maupun dari kajian kitab
ataupun buku yang berkaitan dengan akhlak murid’

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan oleh peneliti di SMK IT AL-
HUSNA Lebong kecamatan Rimbo Pengadang di kabupaten Lebong hari Selasa
pada tanggal 30 Januari 2024 jam 11:00 Wib® bahwa peneliti telah melakukan
wawancara kepada guru tentang akhlak atau perilaku peserta didik terhadap guru.
Menurut pernyataan guru tersebut adalah adanya siswa yang kurang akhlaknya
terhadap guru. contohnya ketika guru sedang berbicara atau memberi nasehat

kepada siswa, maka siswa tersebut mengulangi ada yang telah dikatakan oleh

7 Ibrahim, S. (2020). Pembinaan moral dan akhlak dalam pendidikan Islam. Jurnal Studi
Islam, 12(3), 299-310

8 Observasi awal, tanggal 30 Januari 2024, Pukul 09.00 Wib



guru. Dan ketika guru sedang memarahi siswa, maka siswa tersebut pergi begitu
saja tanpa mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru, akan tetapi ada juga
siswa yang baik etikanya baik terhadap guru.’

Berdasarkan latar belakang terebut. Maka peneliti merasa tertarik untuk
mengetahui lebih mendalam terkait dengan bagaimana akhlak siswa terhadap guru
serta sesama teman sebaya di SMK IT Al-Husna Lebong , Sehingga judul dalam
penelitian ini yaitu “Problematika pembinaan akhlak peserta didik terhadap
guru di SMK IT AL-Husna Lebong”’

B. Fokus Penelitian

1. Akhlak peserta didik terhadap guru
2. Problematika pembinaan akhlak peserta didik terhadap guru
3. Guru dan siswa SMK IT AL-HUSNA

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana akhlak peserta didik terhadap guru di SMK IT Al Husna Lebong?

2. Apa saja langkah-langkah pembinaan akhlak di SMK IT AL-HUSNA Lebong?

3. Apa saja problematika dalam pembinaan akhlak di SMK IT AL-HUSNA
Lebong?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui akhlak siswa di SMK IT AL HUSNA Lebong

2. Untuk mengetahui bentuk upaya guru dalam pembentukan akhlak siswa di
SMK IT AL HUSNA Lebong

3. Untuk mengetahui apa saja problematika dalam pembinaan akhlak di SMK IT

AL-HUSNA Lebong

% Zulpida umi waida, Wawancara,tanggal 30 januari 2024,pukul 10.00 wib.



E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritik

a. Menambah wawasan pengetahuan mengenai bagaimana etika seorang
murid terhadap guru dalam pembentukan karakter religius baik itu di
lingkungan sekolah , keluarga, maupun masyarakat.

b. Sebagai suatu landasan khusus untuk mengembang penelitian yang lebih
luas lagi tentang bagaimana etika seorang murid terhadap guru dalam
pembentukan karakter religius baik itu di lingkungan sekolah , keluarga,
maupun masyarakat.

2. Secara Praktis

a. Bagi penulis Memperoleh pengetahuan dan memberikan wawasan tentang
bagaimana etika seorang murid terhadap guru dalam pembentukan
karakter religius baik itu di lingkungan sekolah , keluarga, maupun
masyarakat.

b. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat dan pembaca , semoga penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan dan informasi serta wawasan tentang
bagaimana etika seorang murid terhadap guru dalam pembentukan
karakter religius baik itu di lingkungan sekolah , keluarga, maupun

masyarakat.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Akhlak Siswa Terhadap Guru

1. Pegertian Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) 3la)- 3la akhlak adalah bentuk jamak dari
S5 (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.'?
Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq merupakan
gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia seperti raut
wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani
pengertian khuluq ini disamakan dengan kata ethicos dan ethos, artinya adalah
kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan.!!

Di lihat dari sudut istilah (terminologi), para ahli berbeda pendapat,
namun intinya sama yaitu tentang prilaku manusia. Pendapat-pendapat ahli
tersebut dihimpun sebagai berikut:

a) Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang keutamaan yang
harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi
dengan kebaikan dan tentang keburukan yang harus dihindari sehingga
jiwanya kosong (bersih) dari segala bentuk keburukan.

b) Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik dan
buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik

disebut akhlakul madzmumabh.

hlm. 2-4.

19 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajara Offset, 2002), hlm. 1.
"' M. Yatimun Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007),

10



c)

d)

11

Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam dalam
jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang
dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Farid Ma’ruf mendefenisikan akhlak sebagai kehendak jiwa manusia
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

Ibn Maskawih mendefenisikan akhlak sebagai suatu keadaan yang
melekat pada jiwa manusia, yang terbuat dengan mudah, tanpa melalui
proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).

Menurut Zakiah Drajat akhlak adalah kelakuan yang timbul dari hasil
perpaduan antara hal nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan
yang menyatu, yang kemudian membentuk satu kesatuan tindakan

(akhlak) yang dihayati dalam kenyataan hidup sehari-hari.!?

2. Konsep Akhlak dalam Islam

a)

b)

Akhlak dalam Islam: Akhlak memiliki tempat yang sangat penting
dalam ajaran Islam. Nabi Muhammad SAW diutus untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Akhlak Islami mencakup hubungan
manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam.

Adab Terhadap Guru: Dalam Islam, menghormati guru dianggap

sebagai bagian dari adab (etika) yang sangat dijunjung tinggi. Siswa

12 Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV. Ruhama,

1994), him.10.
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diharapkan untuk tidak hanya patuh kepada guru, tetapi juga

menghormati dan menghargai mereka sebagai sumber ilmu. '3

3. Teori-teori Etika yang Mendasari Akhlak

a) Teori Etika Deontologis (Kewajiban Moral): Teori ini, yang
dipopulerkan oleh Immanuel Kant, menyatakan bahwa tindakan
dianggap benar atau salah berdasarkan kewajiban moral yang harus
dipatuhi. Dalam konteks siswa terhadap guru, kewajiban moral ini
termasuk menghormati dan taat kepada guru.

b) Teori Etika Teleologis (Konsekuensialisme): Menurut teori ini, nilai
moral tindakan ditentukan oleh hasil atau konsekuensinya.
Menghormati guru diharapkan menghasilkan lingkungan pembelajaran
yang kondusif dan harmonis.

c) Teori Etika Virtue (Kebajikan): Teori ini, yang berasal dari Aristoteles,
menekankan pengembangan karakter dan kebiasaan baik sebagai inti
dari etika. Dalam konteks pendidikan, siswa diharapkan
mengembangkan kebajikan seperti rasa hormat, kesopanan, dan

tanggung jawab.!4

13 Widodo, H. & Suryana, A. (2022). Pembinaan Akhlak di Era Digital: Tantangan dan
Peluang bagi Guru. Bandung: Alfabeta

14 Suryani, D. & Wahyudi, R. (2023). "Implementasi Pendidikan Akhlak di Sekolah: Tantangan
dan Solusi." Jurnal Pendidikan Karakter, 14(2), 140-153
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4. Pentingnya Akhlak dalam Pendidikan

a)

b)

Pendidikan Karakter: Pendidikan bukan hanya bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual siswa, tetapi juga membentuk
karakter mereka. Akhlak menjadi salah satu pilar dalam pendidikan
karakter, yang membantu siswa untuk berkembang menjadi individu
yang baik secara moral.

Peran Sekolah: Sekolah berfungsi sebagai tempat kedua setelah
keluarga dalam pembentukan akhlak siswa. Guru, sebagai pendidik,
memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai moral

kepada siswa.!’

5. Hubungan Siswa dan Guru dalam Perspektif Sosial

a)

b)

Struktur Sosial di Sekolah: Sekolah memiliki struktur sosial yang
hierarkis, dimana guru memegang otoritas atas siswa. Hubungan ini
menuntut adanya penghormatan dan ketaatan dari siswa kepada guru.

Pengaruh Sosial dan Budaya: Budaya lokal dan nilai-nilai sosial sangat
mempengaruhi bagaimana siswa berperilaku terhadap guru. Di banyak

budaya, guru dipandang sebagai figur otoritas yang harus dihormati.'¢

15 Rahman, A. & Azizah, N. (2021). "Korelasi Antara Akhlak dan Prestasi Akademik Siswa:
Kajian di Madrasah Tsanawiyah." Jurnal Studi Islam dan Pendidikan, 6(4), 220-235

16 Putri, N. & Sari, Y. (2022). "Penerapan Pendidikan Akhlak di Sekolah Menengah Pertama:
Studi Pengaruh Terhadap Perilaku Siswa." Jurnal Pendidikan Islam, 10(1), 67-81.
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6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak Siswa Terhadap Guru

a) Keluarga: Orang tua yang menanamkan nilai-nilai moral dan etika sejak
dini akan mempengaruhi bagaimana anak mereka berperilaku terhadap
guru di sekolah.

b) Lingkungan Sekolah: Budaya sekolah yang menghargai etika dan
norma akan membantu dalam pembentukan akhlak siswa. Ini termasuk
sikap guru dan kebijakan sekolah yang mendukung disiplin dan rasa
hormat.

¢) Media dan Teknologi: Media dan teknologi modern, termasuk media
sosial, dapat mempengaruhi persepsi dan sikap siswa terhadap guru,

baik secara positif maupun negatif.!”

7. Teori Perkembangan Moral

a) Teori Perkembangan Moral Kohlberg: Lawrence Kohlberg
mengembangkan teori tentang tahap-tahap perkembangan moral
individu, yang mencakup tahap pra-konvensional, konvensional, dan
pasca-konvensional. Siswa pada tahap konvensional cenderung
menghormati guru karena mereka mengidentifikasi aturan sekolah dan
norma sosial sebagai sesuatu yang harus diikuti.

b) Teori Belajar Sosial (Bandura): Albert Bandura menekankan

pentingnya pengamatan dan peniruan dalam pembelajaran moral. Siswa

17 Nugroho, T. & Rahmawati, D. (2021). "Strategi Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas." Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 23(2), 102-118.
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cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari guru dan orang

dewasa lainnya di sekitar mereka.'®

8. Implementasi Akhlak dalam Kurikulum

a)

b)

Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran: Nilai-nilai akhlak dapat
diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran, seperti Pendidikan
Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, dan mata pelajaran lainnya yang
menekankan etika dan moral.

Program Pendidikan Karakter: Beberapa sekolah mengembangkan
program khusus yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran moral
dan etika siswa, melalui kegiatan seperti ceramah, diskusi, dan

simulasi.!®

9. Penilaian Akhlak Siswa

a)

b)

Penilaian Kualitatif: Penilaian akhlak seringkali dilakukan melalui
observasi sehari-hari terhadap perilaku siswa di dalam dan luar kelas.
Guru menilai bagaimana siswa menghormati dan berinteraksi dengan
guru dan teman-temannya.

Instrumen Penilaian: Selain observasi, sekolah dapat menggunakan

kuesioner, rubrik, atau jurnal reflektif untuk mengukur pemahaman

18 Lestari, A. & Purnama, I. (2020). "Peran Guru dalam Membangun Akhlak Siswa: Studi
Kasus di Sekolah Menengah Atas." Jurnal Ilmu Pendidikan, 15(3), 75-89

19 Kurniawan, D. (2023). Pendidikan Karakter di Sekolah: Teori dan Praktik Pembinaan
Akhlak. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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siswa tentang nilai-nilai moral dan bagaimana mereka menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.?°

10. Dampak Akhlak Siswa Terhadap Guru dalam Proses Pembelajaran

a) Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif: Akhlak yang baik dari
siswa membantu menciptakan suasana kelas yang kondusif, dimana
guru dapat mengajar dengan lebih efektif dan siswa dapat belajar
dengan lebih baik.

b) Meningkatkan Hubungan Guru-Siswa: Hubungan yang harmonis antara
guru dan siswa, yang didasarkan pada rasa saling menghormati,
berkontribusi pada motivasi belajar siswa dan kepuasan kerja guru.

¢) Mengurangi Konflik: Siswa yang memiliki akhlak baik cenderung lebih
patuh dan kurang terlibat dalam konflik atau perilaku negatif di

sekolah.?!

11. Penelitian dan Studi Kasus

a) Penelitian Empiris: Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa siswa
yang menghormati guru cenderung memiliki hasil akademik yang lebih

baik dan pengalaman belajar yang lebih positif.

20 Hasan, R. & Widodo, S. (2020). "Hubungan Antara Akhlak Siswa dengan Kedisiplinan di
Sekolah Menengah Pertama." Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 113-130

2! Fauzi, A. (2022). "Pengaruh Pembinaan Akhlak Terhadap Sikap Siswa di Sekolah Dasar."
Jurnal Pendidikan Karakter, 12(1), 45-58.
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b) Studi Kasus: Studi kasus di sekolah-sekolah tertentu dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana program pengembangan akhlak diterapkan

dan dampaknya terhadap hubungan guru-siswa.

12. Kebijakan dan Program Pemerintah

a) Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): Program ini diluncurkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia untuk memperkuat
pendidikan karakter, yang meliputi pembentukan akhlak yang baik,
termasuk sikap siswa terhadap guru.

b) Kurikulum Merdeka: Kurikulum ini juga menekankan pentingnya
pembentukan karakter dan akhlak, dengan fleksibilitas bagi sekolah
untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan

siswa.?2

B. Pembinaan Akhlak Siswa

1. Konsep Pembinaan Akhlak

a) Pembinaan Akhlak: Pembinaan akhlak adalah proses pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan dan memperkuat karakter dan
moralitas seseorang, khususnya siswa, agar mereka dapat bertindak
sesuai dengan nilai-nilai yang dianggap baik oleh masyarakat dan

agama.

22 Anwar, M. (2021). Pembentukan Akhlak dalam Pendidikan: Perspektif Islam. Jakarta:
Pustaka Al-Fikrah
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b) Tujuan Pembinaan Akhlak: Tujuan utama pembinaan akhlak adalah
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi
juga memiliki kepribadian yang luhur, jujur, adil, dan bertanggung

jawab.?3

2. Teori-teori Pendidikan Akhlak

a) Teori Pembelajaran Sosial (Albert Bandura): Teori ini menekankan
bahwa pembelajaran akhlak dapat terjadi melalui observasi dan imitasi.
Siswa cenderung meniru perilaku orang yang dianggap sebagai teladan,
seperti guru, orang tua, atau tokoh masyarakat.

b) Teori Perkembangan Moral (Lawrence Kohlberg): Kohlberg membagi
perkembangan moral menjadi beberapa tahap, mulai dari tahap pra-
konvensional hingga pasca-konvensional. Pembinaan akhlak bertujuan
untuk membantu siswa mencapai tahap perkembangan moral yang
lebih tinggi, dimana mereka mampu berpikir dan bertindak berdasarkan
prinsip moral yang kuat.

c¢) Teori Konstruktivisme (Jean Piaget): Piaget menekankan bahwa
perkembangan moral terjadi melalui interaksi dengan lingkungan.

Pembinaan akhlak memerlukan partisipasi aktif siswa dalam proses

23 Abdullah, A., & Maulana, S. (2021). Pendidikan Karakter di Era Modern: Pendekatan
Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.
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belajar yang memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman

moral secara mandiri.?*

3. Peran Pendidikan dalam Pembinaan Akhlak

a)

b)

Pendidikan Formal: Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki tanggung jawab besar dalam pembinaan akhlak siswa.
Melalui kurikulum yang terstruktur, sekolah mengajarkan nilai-nilai
moral dan etika yang diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendidikan Informal: Pembinaan akhlak juga terjadi di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Orang tua dan lingkungan sekitar memainkan
peran penting dalam memberikan contoh dan menanamkan nilai-nilai

moral sejak dini.?’

4. Pendekatan dalam Pembinaan Akhlak

a)

b)

Pendekatan Kognitif: Pendekatan ini berfokus pada pengembangan
pemahaman moral melalui pembelajaran dan diskusi yang mendalam
mengenai nilai-nilai etika. Siswa diajak untuk berpikir kritis dan
reflektif terhadap berbagai masalah moral.

Pendekatan Afektif: Pendekatan ini menekankan pada pengembangan

sikap dan perasaan yang mendukung perilaku moral. Guru dan orang

24 Ahmad, R., & Prasetyo, B. (2020). "Model Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah
Pertama: Studi Empiris di Kota Jakarta." Jurnal Pendidikan Karakter, 12(2), 102-115.

2 Anas, M., & Putra, Z. (2022). "Penerapan Nilai-Nilai Akhlak dalam Kurikulum 2013:
Pengaruh Terhadap Sikap Siswa." Jurnal Pendidikan Islam, 15(1), 44-59.
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tua harus menunjukkan kasih sayang, perhatian, dan dukungan yang
dapat membangun empati dan rasa hormat pada siswa.

c) Pendekatan Perilaku (Behavioristik): Pendekatan ini menggunakan
reinforcement positif dan negatif untuk membentuk perilaku moral
siswa. Penghargaan diberikan untuk perilaku yang baik, sementara
sanksi diterapkan untuk perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai

moral yang diajarkan.?

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak

a) Lingkungan Keluarga: Keluarga adalah lingkungan pertama yang
membentuk akhlak anak. Orang tua yang memberikan contoh perilaku
baik, disiplin, dan penuh kasih sayang, cenderung menghasilkan anak-
anak yang berakhlak baik.

b) Pengaruh Sekolah: Sekolah memberikan lingkungan sosial di mana
siswa belajar berinteraksi dengan orang lain. Budaya sekolah,
peraturan, dan contoh dari guru sangat mempengaruhi pembinaan
akhlak siswa.

c) Pengaruh Teman Sebaya: Interaksi dengan teman sebaya juga
mempengaruhi pembinaan akhlak. Siswa sering kali dipengaruhi oleh
norma dan nilai yang dianut oleh kelompok teman sebaya mereka.

d) Media dan Teknologi: Media, terutama media sosial, dapat memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa. Pembinaan akhlak

26 Arifin, M., & Suryadi, T. (2023). Integrasi Pendidikan Akhlak dalam Pembelajaran:
Tantangan dan Implementasi di Sekolah. Bandung: Alfabeta.
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harus mempertimbangkan bagaimana media dapat digunakan secara

positif untuk mendukung perkembangan moral siswa.?’

6. Strategi Pembinaan Akhlak di Sekolah

a) Integrasi Nilai dalam Kurikulum: Pembinaan akhlak dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah. Misalnya, Pendidikan Agama, PPKn, dan
pelajaran lainnya dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan
nilai-nilai moral.

b) Program Pendidikan Karakter: Sekolah dapat menyelenggarakan
program pendidikan karakter yang dirancang khusus untuk
mengembangkan akhlak siswa. Program ini dapat berupa kegiatan
ekstrakurikuler, ceramah, atau diskusi kelompok yang berfokus pada
pengembangan nilai-nilai moral.

c) Penguatan Peran Guru: Guru bukan hanya pengajar, tetapi juga
pembimbing moral. Guru diharapkan dapat menjadi teladan yang baik

bagi siswa dalam hal akhlak dan etika.?®

7. Penilaian Akhlak dalam Pendidikan

a) Penilaian Kualitatif: Penilaian pembinaan akhlak biasanya bersifat

kualitatif dan dilakukan melalui observasi terhadap perilaku siswa

?7 Fauziah, R., & Kurniasari, D. (2021). "Pengembangan Program Pembinaan Akhlak di
Sekolah Dasar: Studi Kasus di Surabaya." Jurnal Studi Pendidikan, 18(3), 135-149.

28 Gunawan, 1., & Lestari, S. (2020). "Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler." Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 22(4), 210-223.
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dalam berbagai situasi. Guru mengamati bagaimana siswa berinteraksi
dengan orang lain dan bagaimana mereka mengekspresikan nilai-nilai
moral dalam tindakan mereka.

b) Penggunaan Portofolio: Portofolio dapat digunakan untuk menilai
perkembangan akhlak siswa. Siswa diminta untuk merefleksikan
pengalaman mereka dalam menerapkan nilai-nilai moral, dan hasil
refleksi ini dikumpulkan sebagai bagian dari penilaian.

¢) Rubrik Penilaian: Beberapa sekolah menggunakan rubrik khusus untuk
menilai aspek-aspek tertentu dari akhlak siswa, seperti kejujuran, rasa

hormat, dan tanggung jawab.?°

8. Dampak Pembinaan Akhlak Terhadap Siswa

a) Pengembangan Karakter: Pembinaan akhlak yang efektif membantu
siswa dalam mengembangkan karakter yang kuat, yang tidak hanya
bermanfaat bagi diri mereka sendiri tetapi juga bagi masyarakat.

b) Peningkatan Prestasi Akademik: Siswa yang memiliki akhlak yang baik
cenderung memiliki sikap yang positif terhadap belajar, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan prestasi akademik mereka.

c) Kehidupan Sosial yang Sehat: Siswa yang dibina dengan baik dalam

hal akhlak biasanya lebih mampu membangun hubungan sosial yang

29 Hakim, A., & Nurhasanah, F. (2022). "Pengaruh Pendidikan Akhlak Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa di Sekolah Menengah Pertama." Jurnal Pendidikan Islam, 9(2), 112-126.
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sehat dan harmonis dengan orang lain, baik di sekolah maupun di luar

sekolah.30

9. Tantangan dalam Pembinaan Akhlak

a)

b)

¢)

Lingkungan Sosial yang Berubah: Perubahan sosial yang cepat,
terutama yang dipengaruhi oleh globalisasi dan teknologi, dapat
menimbulkan tantangan dalam pembinaan akhlak. Nilai-nilai
tradisional mungkin perlu disesuaikan atau diperkuat agar relevan
dengan konteks modern.

Kesenjangan antara Teori dan Praktik: Terkadang ada kesenjangan
antara apa yang diajarkan dalam teori dan apa yang dilakukan dalam
praktik. Misalnya, nilai-nilai moral mungkin diajarkan di kelas, tetapi
kurang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa.

Pengaruh Negatif Media: Media, terutama media digital, sering kali
menampilkan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang
ingin ditanamkan. Ini bisa menjadi tantangan dalam pembinaan akhlak

jika tidak ada kontrol atau pengawasan yang memadai.’!

10. Studi Kasus dan Penelitian Empiris

a)

Penelitian Empiris: Banyak penelitian menunjukkan bahwa program

pembinaan akhlak yang terstruktur dan sistematis dapat membawa

30 Kurniawan, D. (2022). Pendidikan Karakter dalam Konteks Keindonesiaan: Pembinaan
Akhlak Melalui Pendekatan Kultural. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

31 Mulyadi, E., & Santoso, T. (2023). "Peran Guru dalam Membangun Akhlak Siswa di Era
Digital: Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas." Jurnal Pendidikan Islam dan Karakter, 13(2), 175-

190.
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perubahan positif pada perilaku siswa. Misalnya, program pendidikan
karakter di sekolah-sekolah tertentu telah terbukti meningkatkan
disiplin dan tanggung jawab siswa.

b) Studi Kasus: Analisis studi kasus dari berbagai sekolah dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana pembinaan akhlak diterapkan
dan apa dampaknya terhadap siswa. Misalnya, sekolah-sekolah yang
berhasil menerapkan program pembinaan akhlak sering kali
melaporkan peningkatan dalam lingkungan sekolah yang lebih

harmonis dan siswa yang lebih bertanggung jawab.3?

11. Kebijakan dan Program Pemerintah

a) Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): Di Indonesia, pemerintah telah
meluncurkan program PPK yang bertujuan untuk memperkuat
pembinaan akhlak dan karakter di sekolah-sekolah. Program ini
mencakup integrasi nilai-nilai moral ke dalam kurikulum serta
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembinaan
akhlak.

b) Kurikulum Merdeka: Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang

yang lebih fleksibel bagi sekolah untuk mengembangkan program

32 Nurhayati, N., & Sari, R. (2021). "Efektivitas Program Pembinaan Akhlak dalam
Meningkatkan Disiplin Siswa." Jurnal llmu Pendidikan, 19(1), 90-105.
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pembinaan akhlak yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks

lokal.33

C. Penelitian Relevan.

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan
kajian pustaka yang telah ada sebelumnya. peneliti menemukan ada beberapa
penelitian yang sejenis, di antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ali Amrizal, Nurhattati Fuad , Neti
Karnati. dalam jurnal JURNAL BASICEDU Volume 6 Nomor 3 Tahun 2022
Halaman 3602 - 3612 dengan judul Manajemen Pembinaan Akhlak di
PesantrenHasil penelitian menunjukan: (1) perencanaan dalam pembinaan
akhlak santri diawali melalui tes psikologi. Hasil tes tersebut disampaikan
kepada pihak pesantren dan juga pihak sekolah agar nantinya bisa diarahkan
pembinaannya melalui wali asrama di pesantren dan wali kelas di sekolah, (2)
peran dari stakeholder yang ada di pesantren dan juga di sekolah. Struktur dari
kepengurusan pesantren tahfizh Daarul Qur’an tersebut adalah sebagai
pengurus utama yang memiliki tugas dan tanggungjawab memimpin dan
mengarahkan jalannya proses penyelenggaraan kegiatan, (3) Pengarahan yang
dilakukan dalam pembinaan akhlak santri di pesantren tahfizh Daarul Qur’an
mengupayakan pada disiplin santri agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada di

dalam Al-Qur’an. Implikasi dari manajamaen pembinaan akhlak tersebut ialah

33 Rahman, A., & Susanto, H. (2020). Pembinaan Akhlak dalam Pendidikan Islam: Pendekatan
Teoretis dan Praktis. Jakarta: RajaGrafindo Persada.
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pembinaan akhlak santri di pesantren tahfizh Daarul Qur’an mengupayakan
pada disiplin santri agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam Al-
Qur’an.. Letak perbedaan pada penelitian yang di lakukan oleh Muhamad Ali
Amrizal, Nurhattati Fuad , Neti Karnati meneliti Manajemen Pembinaan
Akhlak di pasantren. Sedangkan yang peneliti teliti yaitu Problematika
pembinaan akhlak di SMK IT Al-Husna. Sedangkan persamaannya dua
peneliti ini sama-sama meneliti Pembinaan Akhlak.

2. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh St. Magfirah Nasir, Tasmin
Tangngareng dalam jurnal Problematika Pembinaan Karakter Anak. Dengan
judul Problematika Pembinaan Karakter Anak (Analisis Kritis Hadis
Mauéu'l).  Hasil penelitian menyatakan bahwa Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendidikan dan pembinaan merupakan suatu keharusan
bagi anak, sebab dengan pendidikan, anak dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Hadis yang telah diteliti ini dapat dijadikan hujah dalam
mendidik dan membina anak, karena dari hadis-hadis tersebut
menggambarkan bahwa mendidik anak harus dengan cara bertahap. Selain itu
orang tua dan para pendidik hendaklah memperhatikan dan memberikan
pembinaan kepada anak sejak dini, dengan pola pendidikan dalam syariat
agama.>* Letak persamaan antar penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
Problematika pembinaan. Adapun letak perbedaanya terletak pada yang

dilakukan St. Magfirah Nasir, Tasmin Tangngareng yaitu Problematika

34 Universitas Muhammadiyah and Sumatera Utara, “Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam Dan
Ilmu-Ilmu Berkaitan” 6, no. 1 (2020): 1-10, https://doi.org/10.30596/jam.v.
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Pembinaan Karakter Anak. Sedangkan yang diteliti peneliti yaitu
Problematika pembinaan akhlak di SMK IT Al-Husna.

. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Romi Ulawal, Rengga Satria dalam
jurnal F O N D A T I A Jurnal Pendidikan Dasar. Dengan judul Problematika
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Sd Negeri 18
Kota Padang. Hasil penelitian menyatakan bahwa problematika dalam
pembinaan akhlak siswa pada sekolah dasar yaitu berasal dari faktor eksternal
dan internal. Problematika yang timbul karena faktor eksternal adalah
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Problematika yang timbul karena
faktor internal adalah kurang maksimalnya guru pendidikan agama Islam
dalam mengajarkan pengetahuan agama dan menanamkan nilai-nilai akhlak
mulia kepada siswa. Tidak hanya itu masih adanya guru yang melanggar
aturan, seperti terlambat datang dan berbicara dengan nada yang tinggi. 3
Letak persamaan antar penelitian ini yaitu sama-sama meneliti Problematika
pembinaan. Adapun letak perbedaanya terletak pada yang dilakukan St.
Magfirah Nasir, Tasmin Tangngareng yaitu Problematika Pembinaan Karakter
Anak. Sedangkan yang diteliti peneliti yaitu Problematika pembinaan akhlak
di SMK IT Al-Husna.

Dengan demikian, dari keempat penelitian tersebut dilihat berdasarkan
hasil penelitian yang dicapai atau dihasilkan dapat disimpulkan bahwa
penelitian tersebut tidak ada ynag sama dengan penelitian yang hendak

peneliti lakukan, karena penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenai

35 Muhammadiyah dan Utara.
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Problematika Pembinaan Akhlak Peserta Didik Terhadap Guru Di Smk It Al-
Husna. Dengan berbedanya hasil penelitian yang diteliti, demikianpun hasil
penelitiannya juga akan sangat berbeda dan juga belum pernah ada penelitian

yang mengangkat judul ini sehingga penelitian ini layak untuk diteliti.



BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang sifatnya
peneltian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dapat dianggap
sebagai penelitian luas dalam penelitian kualitatif. penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-lain dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode yang alamiah.3
Disisi lain menurut Iskandar penelitian kualitatif adalah suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang yang diamati.’

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
menemukan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument kunci.
karenanya peneliti harus memiliki bekal teori dan wawancara yang luas untuk
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti. Penelitian ini
lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Jika data di dapatkan belum

jelas atau membutuhkan kejelasan, Maka peneliti akan mengulang kembali

36 Lexy 1. Moleong, Metodelogi penelitian. (Bandung: Remaja Rosdakarya 2006), hal.6
37 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Gp Press, 2009), hal 11

29
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penelitiannya untuk memperoleh data yang lebih rinci dan akurat dari
informan

Dari beberapa penjelasan tersebut. dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berhubungan langsung
dengan situasi dilapangan, sehingga terjadi hubungan langsung antara peneliti
dengan informan atau narasumber. Peneliti akan lebih mudah untuk
memahami suatu fonomena yang terjadi. Karena pada dasarnya sifat
penelitian kualitatif adalah sifat penemuan, dan memahami, serta
mengungkap fonomena secara menyeluruh. Sehingga dengan metode
kualitatif ini, memungkinkan akan memberi informasi yang objektif tentang
Etika peserta didik terhadap guru
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia deskriptif diartikan dengan menggambarkan.3?
Pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam kegiatan penelitian ini akan
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Secara harfiah deskriftif adalah penelitian yang
dimaksud untuk membuat pencandraan (deskriptif) mengenai situasi-situasi
dan kejadian. Dalam artian akumulasi data dasar dalam cara deskriptif

semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentes

38 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal. 288
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hipotesis, membuat ramalan, walaupun penelitian yang bertujuan untuk
menemukan hal-hal tersebut dapat juga mencakup metode penelitian.°
Pendekatan deskripsikan adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, dan sifat populasi tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena
secara detail. Menurut suharsimi arikunto menyatakan bahwa penelitian
deskriptif merupakan suatu gejala yang ada. yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat dilaksanakan penelitian*®
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa/siswi dan guru di SMK IT Al-Husna
lebong yang menjadi pusat penelitian, yang mana subjek penelitian ini dipilih
dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data., misalnya orang tersebut yang dianggap tahu tentang apa yang kita
harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi
sekolah yang diteliti.*!

Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan

yang akan diteliti tentang Etika keseharian peserta didik di SMK IT AL-
HUSNA Kab.Lebong, peneliti menentukan subjek utama dalam penelitian ini

adalah guru dan siswa/siswi SMK it al-husna lebong

39 Sumardi Subrata, Metodologi Penelitian, Jakarta Raja Grafindo Persada), hal 18

40 Saharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suan Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Audi
Mahasatya. 2006) hal 145

41 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitaff. (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 3



32

C. Sumber data
Sumber data adalah dari mana data tersebut diperoleh.*? Dalam penelitian
ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu:
1. Data Primer : adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli
pertama. Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh langsung dari
wawancara, dokumen dan observasi yang digunakan untuk menguatkan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti Data primer adalah data yang hanya dapat kita
peroleh dari sumber asli pertama. Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh
langsung dari wawancara, dokumen dan observasi yang digunakan untuk
menguatkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti.*3 Data yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah, guru SMK IT Al Husna dan siswa dan siswi
2. Data Sekunder : Data sekunder adalah data kedua yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen.**Dalam penelitian ini, sumber sekundernya adalah berbagai buku
dan jurnal yang terkain dengan penelitian ini, untuk menunjang dan
mendukung penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik-teknik pengumpulan data penelitian ini akan dikumpulkan melalui:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu proses teknik pengumpulan data yang

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.

42 "Suharsimi Arikunto, Manajement Penelitian, (Jakarta: Rincka Cipta), hal. 182

43 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya),
hal, 4

44 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif.... hal. 123
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Menurut sutrisno hadi dalam buku sugiono mengatakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikhologis.*> Observasi juga suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian
dengan teliti, serta diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan pencatatan
yang sistematisk terhadap fenomena yang diteliti.*® Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data-data atau informasi yang mudah dipahami secara
langsung yaitu tentang Etika keseharian peerta didik terhadap guru di smk it
al-husna Di Kabupaten Lebong.

Penelitian ini menggunakan observai partisipatif. Observasi partisipatif
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan cara dengan berpatisipasi
atau terlibat langsung dalam situasi alamiah objek yang diteliti.*’

b. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
kepada para informasi. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara
interviewer dengan informasi dan kegiatannya dilakukan secara lisan.
“Wawancara juga dapat diartikan sebagai proses interaksi yang telah

dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat

4 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, hal. 203

46 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bani Aksara,
2016), hal. 143

47 Tbrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif...hal 83 41

4 Drs. Sukarman Syarubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik... hal. 133
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(pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam bertanya

dan menjawab.*

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara Semi Terstruktur. Wawancara

semi terstruktur adalah pengumpulan data dimana dalam palaksanaanya lebih

bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuanya untuk

menemukan permasalahan secara terbuka. Yang dimana pihak yang diajak

wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya.’® Sehingga pada akhirnya

dapat menemukan dan menghasilkan data informasi yang dinginkan.

Langkah-langkah prosedur wawancara menurut Creswell yaitu sebagai

berikut:

a. Menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab dalam wawancara.

b. Mengindetifikasi mereka yang akan diwawancarai, yang dapat menjawab
dengan baik pertanyaan-pertanyaan riset.

c. Menentukan tipe wawancara yang praktis dan dapat menghasilkan
informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan riset.

d. Menggunakan prosedur perakaman yang memadai ketika melaksanakan
wawancara.

e. Merancang dan menggunakan protokol wawancara, atau paduan
wawancara.

f. Menyempurnakan lebih lanjut pertanyaan wawancara.

g. Menentukan lokasi wawancara.

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik... hal. 160
30 Sugiyano, Menahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), hal.73
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h. Setelah sampai di tempat wawancara, dapatkan persetujuan dari sang
parsipasi dalam studi tersebut.
i. Selama wawancara, gunakan prosedur wawancra yang baik.>!
c. Dokumentasi
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, dan gambaran monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya sejarah kehidupan,
criteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumental yang berbentuk gambar
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa lain-lain.>?

Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah mempelajari dan mencatat
dokumen yang relavan dengan penelitian ini. Metode ini digunakan untuk
melengkapi suatu informasi atas data yang diperoleh dari observasi maupun
wawancara yang berhubungan dengan Etika keseharian peserta didik terhadaap
guru Di Kabupaten Lebong.

Teknik Analisis Data Setelah data terkumpul, maka penulis
mengadakan analisis data. Dan menurut pendapat Usman Analisis penelitian
kualitatif dimana "merupakan suatu proses pengumpulan data berbarengan
dengan analisis data. Kadang-kadang kedua kegiatan tersebut berjalan
berbarengan dan dilanjutkan dengan analisis terakhir adalah pengumpulan data
selesai. Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakuka secara intraktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis yaitu data

"reduction, data display, dan conclution drawing/verification

>l JThon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset..., bal. 227-231
32 Afifuddin dan Beni Ahmad Sachani, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), hal 45
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E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data. Dan
menurut pendapat Usman Analisis penelitian kualitatif dimana "merupakan
suatu proses pengumpulan data berbarengan dengan analisis data. Kadang-
kadang kedua kegiatan tersebut berjalan berbarengan dan dilanjutkan dengan
analisis terakhir adalah pengumpulan data selesai.>?

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakuka secara intraktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis yaitu data
"reduction, data display, dan conclution drawing/verification3*

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.

b. Data display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

33 Husaini Usman. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 43
>4 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial.... h. 91
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dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

c. Veryfication (Menarik Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal dibuktikan dengan bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.>?

Menurut  Sugiyono, bahwa "apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan.’® Teknik analisa data dalam penelitian ini
menggunakan tiga tahapan yaitu Data Reduction (Reduksi Data). Data

display (Penyajian Data). Veryfication (Menarik Kesimpulan).

33 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial..... hal, 345



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi objektif wilayah penelitian

SMK IT AL Husna Lebong berdiri pada tahun 2016, latar belakang
berdirinya SMK IT AL Husna Lebong. Dengan kondisi fisik skolah yang
sangat sederhana yang hanya memiliki beberapa ruang saja yang di jadikan
kelas dan ruang keperluan pendidik. Aktifitas yang di lakukan di sekolah ini
mulai dari pagi hingga siang hari.

Tahun demi tahun SMK IT mengalami kemajuan, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, Pada tahun-tahun berikutnya di mulailah
pembangunan-pembangunan fasilitas sekolah seperti perpustakaan, mushollah,
laboratorium dan sebagainya, Hingga pada tahun 2019 sekolah ini menjadi
sekolah RSBI ( Rintisan Sekolah Bertaraf internasional ) Sampai sekarang.
Demikian sekilas sejarah berdirinya SMK IT AL Husna Lebong semoga
kedepan dapat membantu  program-program  pemerintahan  dalam
mencerdaskan generasi bangsa dan mencetak bibit-bibit generasi yang
mumpuni dan berakhlak yang mulia.

1. Visi Misi dan profil sekolah
a. Visi Sekolah
Terwujud SMK Islam Terpadu sebagai pusat pendidikan dalam

meghasilkan lulusan yang reigius, Enterpreneur dan berprestasi

38
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b. Misi Sekolah

1.

Menciptakan suasana sekolah yang konduif dalam melaksanakan
pembelajaran dan bimbinga secara efektif, sehingga siswa
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi-porensi yang di

milikinya.

. Mengaplikasikan prinsip-prinsip islam berbasis Al-Qur’an dan hadist

dalam pengelolaan sekolah dan proses pembelajaran.

. Membangkitkan segala potensi peserta didik peserta didik dan

membimbingnya untuk mengadakan model-model pembelajaran
yang kreatif dan inofatif.

Menyelenggarakan kaya pendidikan yang menginteraksi ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam kejujuran untuk menghasilkan

keterampilan yang produktif dan efektif.

. Membangun potensi warga sekolah dan menumbuh kembang

semangat belajar, percaya diri, berprestasi, kedisiplinan,
kebersamaan, dan Etos kerja sehingga terciptanya prestasi dalam

bidang Akademik dan non akademik



2. Profil Sekolah
1. Nama Sekolah

2. NSS/NISA
3. NPSN
4. Alamat Sekolah
a. Jalan
b. Desa/Kelurahan
c. Kecamatan
d. Kabupaten/Kota
e. Profinsi
f. Kode Pos
g. Telpon
1. e-mail
J. Website
5. Kepala Sekolah
a. Nama
b. Jabatan fungsional
c. TMT Sebagai kepala sekolah :
d. TMT Kepsek di sekolah ini

e. Pendidikan terakhir

40

SMK IT AL HUSNA

69966296

J1. Lintas Rimbo Pengadang-Tapus
Rimbo Pengadang

Rimbo Pengadang

Lebong

Bengkulu

39261

0852-6754-1431

smkitalhusnalebong@gmail.com

Atinadia, SE

Kepala Sekolah
17-06-2016

2016 Sampai Sekarang

S1 — Ekonomi
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STRUKTUR ORGANISASI SMKIT AL-HUSNA LEBONG

KETUA YAYASAN ANAK SHOLEH MANDIRI LEBONG

HUDIA HUSNA S.Pd
KETUA KOMITE KEPALA SEKOLAH
MUKTAR LOPI ATINADIA, Sk
KA. TU
Deri Hidavt Tullah.S.Sos
— ) WAKA kURUKULUM _ [ waka sareras
WAKA KESISWAAN & FERTI SILVIANA LIANVANILS.Pd AMELIA SARLS.Pd
BENDAHARA
FERTI SILVIANA
PEMBINA OSIS
KOORD. TAHFIZ &
KOORD. BK KOORD. BPI TAHFIZ DERI HIDAYAT
DERI HIDAYAT AMELIA SARLS.Pd AMELIA SARLS.Pd TULLAH
KAJUR TKJ KA. PERPUSTAKAAN KAJUR TBSM
ZULPIDA UMI WAIDA,A.Md ZULPIDA UMI WAIDA,A.Md RIKI RISTIAWAN,A.Md
DEWAN GURU
ARI RAMADONI
ENDAH MIRANTIS.Pd ALVIN SATRA UTAMA

Dedi Irawan,A.Ma




Tabel. 1

Data guru dan kariyawan SMK IT AL HUSNA Lebong>’
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No Nama/NIPY L/P Jabatan Pendidikan Jurusan
terakhir

1 | Atinadia, S.E P Kepsek S1 Ekonomi
NIPY : manajemen
1007770116

2 | Freti silvimia P Waka S1 PAI
S.Pd kurikulum/guru
NIPY :
1605992720

3 | Ade tanza P Waka D3 Akuntansi
qomaria A.Md kesiswaan/Humas
NIPY
11208951817

4 | Zulpida umi P | Bendahara/Sapras D2 Informasi
waida S.Pd Komputer
NIPY :
2404961417

5 | Leni haryanti P Kord. BK/Guru S1 BKI
S.Pd

6 | Eka fajar P Koor. BPI S1 IAT
marfina S.Ag
NIPY :
2208983021

7 | Hendra eka L | Kajur TKJ/Guru S1 Info
saputra S.Pd Komputer

NIPY :
1703801717

57 Sumber Data : Data guru dan kariyawan SK IT AL HUSNA Lebong
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Riki ristiawan L Kajur
A.Md TBSM/Guru
NIPY :
2505902319

Gopal A.Md L Guru D3 Teknik
NIPY : komputer
2904872519

10

Puadi Alfajri L S2 Manajemen
M.Pd Pendidikan

B. Temuan Penelitian
Adapun hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari data
lapangan gunanya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan.
Hasilnya sebagai berikut :
1. Bagaimana akhlak peserta didik terhadap guru di SMK IT Al Husna
Lebong?
a. Sikap dan perilaku peserta didik di SMK IT Al Husna Lebong saat
berinteraksi dengan guru di dalam dan di luar kelas
Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau
mengatakan bahwa :
"Saya melihat secara umum, peserta didik di SMK IT Al Husna
Lebong memiliki sikap yang baik terhadap guru, baik di dalam
maupun di luar kelas. Mereka terbiasa memberi salam ketika bertemu
guru, menunjukkan sikap hormat saat berbicara, dan berusaha
mengikuti peraturan yang berlaku. Namun, tentu saja, masih ada

beberapa siswa yang perlu dibimbing lebih lanjut dalam hal
kedisiplinan dan etika.’®

58 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau

mengatakan bahwa :

"Sebagai guru PAI, saya sangat memperhatikan bagaimana siswa

berperilaku terhadap guru, karena ini mencerminkan pendidikan

akhlak yang mereka terima. Di kelas, kebanyakan siswa bersikap

sopan dan menghormati aturan. Mereka umumnya mau mendengarkan

dan mengikuti arahan yang diberikan. Di luar kelas, interaksi dengan

guru juga cukup baik, meskipun ada beberapa yang perlu diingatkan

untuk lebih menjaga adab ketika berbicara dengan guru.®

Selaras dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau

mengatakan bahwa :

"Menurut saya, teman-teman di sini umumnya menghormati guru,

baik saat di kelas maupun di luar. Kami tahu bahwa sikap terhadap

guru itu penting, jadi kami berusaha untuk bersikap sopan. Di kelas,

kami berusaha untuk tidak bicara sembarangan dan mendengarkan

pelajaran dengan baik. Di luar kelas, meskipun lebih santai, kami tetap

berusaha menjaga sikap, seperti memberi salam atau berbicara dengan

hormat.®0

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
peserta didik di SMK IT Al Husna Lebong memiliki sikap yang baik
terhadap guru, baik di dalam maupun di luar kelas. Mereka terbiasa
memberi salam ketika bertemu guru, menunjukkan sikap hormat saat
berbicara, dan berusaha mengikuti peraturan yang berlaku. Namun, tentu
saja, masih ada beberapa siswa yang perlu dibimbing lebih lanjut dalam
hal kedisiplinan dan etika.®!

b. Bentuk-bentuk kegiatan khusus di SMK IT Al Husna Lebong yang

bertujuan untuk meningkatkan akhlak peserta didik terhadap guru.

% Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
0 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00
61 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau
mengatakan bahwa :

"Di SMK IT Al Husna Lelbong, kami memiliki beberapa program
yang secara khusus dirancang untuk membentuk dan meningkatkan
akhlak peserta didik, termasuk dalam hal interaksi mereka dengan
guru. Salah satunya adalah program Pembinaan Karakter Islami, yang
dilaksanakan secara rutin setiap minggu. Program ini mencakup
ceramah, diskusi, dan kegiatan keagamaan lainnya yang menekankan
pentingnya menghormati guru sebagai bagian dari adab Islami. Selain
itu, kami juga mengadakan kegiatan seperti Pesantren Kilat selama
bulan Ramadan, di mana para siswa diajarkan lebih dalam tentang
etika dan adab terhadap orang tua dan guru.5?

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau
mengatakan bahwa :

"Sebagai guru PAI, saya terlibat langsung dalam beberapa kegiatan
yang bertujuan untuk membentuk akhlak siswa. Salah satunya adalah
kegiatan Tadarus Al-Qur'an setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, di
mana kami juga menyisipkan nasihat-nasihat tentang pentingnya
menghormati guru. Selain itu, kami juga mengadakan Program
Pembinaan Rohani setiap bulan yang melibatkan siswa dalam kegiatan
keagamaan dan diskusi tentang nilai-nilai moral dan etika, termasuk
bagaimana seharusnya sikap mereka terhadap guru.®

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau
mengatakan bahwa :

"Di sekolah, kami sering ikut dalam kegiatan yang tujuannya untuk
mengajarkan kami bagaimana seharusnya bersikap, terutama terhadap
guru. Misalnya, setiap hari sebelum pelajaran, kami melakukan
Tadarus bersama, dan guru sering memberi nasihat tentang pentingnya
akhlak yang baik. Ada juga program seperti Pesantren Kilat yang
mengajarkan kami lebih dalam tentang adab Islami. Menurut saya,
kegiatan-kegiatan ini sangat membantu kami dalam memahami
bagaimana seharusnya kami menghormati dan berperilaku baik
terhadap guru.®

62 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
63 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
% Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
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Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
guru terlibat langsung dalam beberapa kegiatan yang bertujuan untuk
membentuk akhlak siswa. Salah satunya adalah kegiatan Tadarus Al-
Qur'an setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, di mana kami juga
menyisipkan nasihat-nasihat tentang pentingnya menghormati guru. Selain
itu, kami juga mengadakan Program Pembinaan Rohani setiap bulan yang
melibatkan siswa dalam kegiatan keagamaan dan diskusi tentang nilai-nilai
moral dan etika, termasuk bagaimana seharusnya sikap mereka terhadap
guru.®

c. Tanggapan guru di SMK IT Al Husna Lebong terhadap akhlak peserta
didik dalam hal penghormatan dan kedisiplinan

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau
mengatakan bahwa :

"Saya menilai bahwa secara keseluruhan, akhlak peserta didik di SMK
IT Al Husna Lelbong dalam hal penghormatan dan kedisiplinan sudah
cukup baik. Para siswa umumnya menghormati guru dan mengikuti
peraturan yang ada. Meskipun demikian, ada beberapa kasus di mana
kedisiplinan perlu ditingkatkan, terutama dalam hal ketepatan waktu
dan ketaatan terhadap tata tertib. Kami terus berupaya membimbing
mereka melalui program-program pembinaan dan bimbingan
konseling.%®

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau
mengatakan bahwa :

"Sebagai guru PAI, saya melihat bahwa banyak siswa yang sudah
menunjukkan penghormatan yang baik kepada guru. Mereka biasanya

bersikap sopan dalam berinteraksi dan mengikuti arahan yang
diberikan. Namun, dalam hal kedisiplinan, masih ada ruang untuk

65 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
6 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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perbaikan, khususnya terkait kehadiran tepat waktu dan konsistensi
dalam mengikuti aturan sekolah. Kami selalu mengingatkan mereka
tentang pentingnya adab dan disiplin sebagai bagian dari ajaran agama
yang mereka pelajari.®’
Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau
mengatakan bahwa :
"Saya merasa bahwa guru-guru di sini umumnya puas dengan sikap
kami dalam hal penghormatan, tetapi kadang-kadang ada juga yang
menegur kami kalau terlambat atau tidak disiplin dalam mengikuti
aturan. Guru-guru selalu mengingatkan kami bahwa menghormati dan
disiplin itu penting, bukan hanya di sekolah, tapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Saya sendiri berusaha untuk lebih disiplin dan
menghormati guru, karena saya tahu itu bagian dari nilai yang
diajarkan di sini.®
Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
banyak siswa yang sudah menunjukkan penghormatan yang baik kepada
guru. Mereka biasanya bersikap sopan dalam berinteraksi dan mengikuti
arahan yang diberikan. Namun, dalam hal kedisiplinan, masih ada ruang
untuk perbaikan, khususnya terkait kehadiran tepat waktu dan konsistensi
dalam mengikuti aturan sekolah. Kami selalu mengingatkan mereka
tentang pentingnya adab dan disiplin sebagai bagian dari ajaran agama
yang mereka pelajari.®
2. Apa saja langkah-langkah pembinaan akhlak di SMK IT AL-HUSNA Lebong?
a. Program atau kegiatan yang diadakan oleh SMK IT Al-Husna Lebong
untuk membina akhlak peserta didik.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau

mengatakan bahwa :

67 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
8 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
9 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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"Di SMK IT Al-Husna Lebong, kami memiliki beberapa program
utama untuk membina akhlak peserta didik. Program tersebut
termasuk Pembinaan Karakter Islami yang rutin diadakan setiap
minggu, Pesantren Kilat selama bulan Ramadan, Tadarus Al-Qur'an
setiap pagi, serta Majelis Taklim bulanan yang melibatkan seluruh
siswa dan guru. Selain itu, kami juga menyelenggarakan kegiatan
Outbond Islami yang menggabungkan pendidikan karakter dengan
kegiatan di luar kelas.”®

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau
mengatakan bahwa :
"Sebagai guru PAI, saya terlibat langsung dalam beberapa kegiatan
yang berfokus pada pembinaan akhlak, seperti Program Mentoring
yang diadakan setiap minggu, di mana siswa mendapatkan bimbingan
akhlak langsung dari guru. Selain itu, kami juga menjalankan Kultum
atau kuliah tujuh menit setelah shalat berjamaah, yang diisi oleh siswa
atau guru untuk memperkuat pemahaman mereka tentang akhlak
Islami.”!
Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau
mengatakan bahwa :
"Di sekolah, ada banyak kegiatan yang membantu kami dalam
pembinaan akhlak, seperti Tadarus Al-Qur'an setiap pagi sebelum
pelajaran dimulai, Pesantren Kilat di bulan Ramadan, dan Kultum
setiap selesai shalat Dzuhur. Kegiatan-kegiatan ini membantu kami
untuk lebih memahami bagaimana seharusnya berperilaku baik dan
menghormati orang lain.”
Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa Di
SMK IT Al-Husna Lebong, Para guru memiliki beberapa program utama
untuk membina akhlak peserta didik. Program tersebut termasuk

Pembinaan Karakter Islami yang rutin diadakan setiap minggu, Pesantren

Kilat selama bulan Ramadan, Tadarus Al-Qur'an setiap pagi, serta Majelis

70 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
71 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
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Taklim bulanan yang melibatkan seluruh siswa dan guru. Selain itu, kami
juga menyelenggarakan kegiatan Outbond Islami yang menggabungkan

pendidikan karakter dengan kegiatan di luar kelas.”

b. Tahapan tahapan pelaksanaan pembinaan akhlak dilakukan di SMK IT Al-
Husna Lebong.
Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau
mengatakan bahwa :

"Proses pembinaan akhlak di SMK IT Al-Husna Lebong dilakukan
secara sistematis dan terintegrasi dengan kurikulum sekolah. Setiap
program dan kegiatan dirancang untuk menyentuh berbagai aspek
kehidupan siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Pembinaan
akhlak dimulai sejak siswa memasuki sekolah, dengan pengenalan
nilai-nilai Islami yang kemudian diperkuat melalui kegiatan rutin,
seperti mentoring dan diskusi kelompok.*

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau
mengatakan bahwa :

"Pelaksanaan pembinaan akhlak dilakukan secara bertahap. Pada awal
tahun ajaran, kami mengadakan orientasi yang menekankan
pentingnya akhlak baik. Selanjutnya, melalui program harian seperti
Tadarus Al-Qur'an dan mingguan seperti Mentoring, kami terus
memberikan arahan dan penguatan akhlak kepada siswa. Pembinaan
ini juga diperkuat dengan kegiatan besar seperti Pesantren Kilat dan
Outbond Islami yang memberikan pengalaman praktis kepada siswa
dalam menerapkan nilai-nilai akhlak.”

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau
mengatakan bahwa :
"Proses pembinaan akhlak di sini sangat terasa karena hampir setiap

hari kami diingatkan melalui berbagai kegiatan. Misalnya, setiap pagi
ada Tadarus Al-Qur'an, dan setiap minggu ada Mentoring di mana

73 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
74 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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kami bisa berdiskusi langsung dengan guru tentang akhlak dan
perilaku yang baik. Kami juga sering mengikuti kegiatan yang lebih
besar seperti Pesantren Kilat yang mengajarkan kami untuk lebih
disiplin dan menghargai sesama.”®
Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
Proses pembinaan akhlak di SMK IT Al-Husna Lebong dilakukan secara
sistematis dan terintegrasi dengan kurikulum sekolah. Setiap program dan
kegiatan dirancang untuk menyentuh berbagai aspek kehidupan siswa,
baik di dalam maupun di luar kelas. Pembinaan akhlak dimulai sejak siswa
memasuki sekolah, dengan pengenalan nilai-nilai Islami yang kemudian

diperkuat melalui kegiatan rutin, seperti mentoring dan diskusi

kelompok.”’

c. Evaluasi dan pemantauan dilakukan terhadap pembinaan akhlak peserta
didik di SMK IT Al-Husna Lebong.
Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau
mengatakan bahwa :

"Evaluasi dan pemantauan terhadap pembinaan akhlak dilakukan
secara berkala melalui berbagai cara. Setiap guru diwajibkan
memberikan laporan bulanan mengenai perkembangan akhlak siswa
yang mereka ajar. Selain itu, kami juga mengadakan rapat evaluasi
dengan tim bimbingan konseling untuk mendiskusikan siswa-siswa
yang memerlukan perhatian khusus. Kami juga menerima masukan
dari wali kelas dan orang tua mengenai perilaku siswa di luar
sekolah.”8

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau

mengatakan bahwa :

6 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
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"Sebagai bagian dari evaluasi, setiap minggu kami melakukan
pertemuan untuk membahas perkembangan akhlak siswa. Selain itu,
kami menggunakan buku catatan akhlak untuk memantau perilaku
siswa sehari-hari. Setiap siswa juga mendapatkan bimbingan langsung
jika kami melihat ada masalah dalam perilaku mereka. Kami juga
bekerjasama dengan tim bimbingan konseling untuk menangani
kasus-kasus yang lebih serius.”
Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau
mengatakan bahwa :
"Setiap bulan, kami sering mendapat feedback dari guru tentang sikap
dan perilaku kami, baik melalui laporan di kelas atau saat Mentoring.
Kalau ada masalah, biasanya guru akan mengajak kami berbicara
secara pribadi untuk membahasnya. Saya juga tahu bahwa ada buku
catatan akhlak yang digunakan untuk memantau bagaimana perilaku
kami selama di sekolah.°
Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
Evaluasi dan pemantauan terhadap pembinaan akhlak dilakukan secara
berkala melalui berbagai cara. Setiap guru diwajibkan memberikan laporan
bulanan mengenai perkembangan akhlak siswa yang mereka ajar. Selain
itu, kami juga mengadakan rapat evaluasi dengan tim bimbingan konseling
untuk mendiskusikan siswa-siswa yang memerlukan perhatian khusus.

Kami juga menerima masukan dari wali kelas dan orang tua mengenai

perilaku siswa di luar sekolah.?!

3. Bagaimana tanggapan guru di SMK IT Al Husna Lelbong terhadap akhlak

peserta didik dalam hal penghormatan dan kedisiplinan?

7 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
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81 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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a. Menilai sikap penghormatan peserta didik di SMK IT Al Husna

Lebong terhadap guru dan staf sekolah.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna

beliau mengatakan bahwa :

"Saya melihat bahwa sebagian besar peserta didik di SMK IT Al
Husna Lebong menunjukkan sikap penghormatan yang baik terhadap
guru dan staf sekolah. Mereka biasanya menyapa guru dengan salam,
mengikuti arahan yang diberikan, dan berbicara dengan sopan.
Namun, ada beberapa siswa yang masih perlu dibimbing lebih lanjut,
terutama dalam hal menunjukkan rasa hormat di luar kelas, seperti di
lingkungan sekolah atau saat kegiatan non-akademik.?

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau

mengatakan bahwa :

"Secara umum, saya menilai bahwa siswa di sini cukup menghormati
guru dan staf sekolah. Mereka jarang berbicara tanpa izin di kelas, dan
ketika berinteraksi dengan guru, mereka cenderung bersikap sopan.
Namun, ada beberapa siswa yang kadang-kadang masih kurang
menghargai waktu atau aturan tertentu, misalnya datang terlambat ke
kelas atau tidak langsung merespons panggilan guru.®3

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau

mengatakan bahwa :

"Saya merasa bahwa teman-teman di sini umumnya menghormati
guru dan staf sekolah. Kami tahu bahwa penting untuk bersikap sopan,
jadi biasanya kami selalu memberi salam dan mendengarkan apa yang
guru katakan. Tapi ada juga beberapa teman yang kadang-kadang
kurang memperhatikan, terutama saat di luar kelas atau saat istirahat.34

82 Atinadia, Wawancara, 26 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
sebagian besar peserta didik di SMK IT Al Husna Lebong menunjukkan
sikap penghormatan yang baik terhadap guru dan staf sekolah. Mereka
biasanya menyapa guru dengan salam, mengikuti arahan yang diberikan,
dan berbicara dengan sopan. Namun, ada beberapa siswa yang masih perlu
dibimbing lebih lanjut, terutama dalam hal menunjukkan rasa hormat di
luar kelas, seperti di lingkungan sekolah atau saat kegiatan

non-akademik.85

b. Aspek kedisiplinan tertentu yang perlu diperbaiki di kalangan peserta

didik di SMK IT Al Husna Lebong.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna

beliau mengatakan bahwa :

"Beberapa aspek kedisiplinan yang perlu diperbaiki adalah ketepatan
waktu dan ketaatan pada aturan sekolah, terutama terkait penggunaan
seragam dan kehadiran tepat waktu. Kami terus mendorong siswa
untuk lebih disiplin dalam hal ini, karena disiplin merupakan bagian
penting dari pembentukan karakter mereka.3¢

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau
mengatakan bahwa :

"Kedisiplinan dalam hal kehadiran dan ketepatan waktu adalah area

yang masih perlu ditingkatkan. Ada beberapa siswa yang sering

datang terlambat atau tidak mematuhi peraturan tentang seragam dan
kelengkapan belajar. Kami selalu mengingatkan mereka tentang

85 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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pentingnya disiplin sebagai bagian dari ajaran agama dan nilai
moral %’

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau
mengatakan bahwa :
"Saya melihat bahwa ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, seperti
disiplin waktu. Beberapa teman saya kadang-kadang terlambat masuk
kelas atau tidak mengenakan seragam dengan benar. Guru-guru sering
mengingatkan kami tentang hal ini, dan kami tahu bahwa ini penting
untuk kami perbaiki.®
Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
Beberapa aspek kedisiplinan yang perlu diperbaiki adalah ketepatan waktu
dan ketaatan pada aturan sekolah, terutama terkait penggunaan seragam
dan kehadiran tepat waktu. Kami terus mendorong siswa untuk lebih

disiplin dalam hal ini, karena disiplin merupakan bagian penting dari

pembentukan karakter mereka.?’

c. Tanggapan guru ketika menghadapi siswa yang menunjukkan

kurangnya penghormatan atau kedisiplinan.

Menurut Umi Atinadia selaku Kepala sekolah SMK IT Al-Husna beliau

mengatakan bahwa :

"Ketika ada siswa yang menunjukkan kurangnya penghormatan atau
kedisiplinan, guru biasanya menanganinya dengan pendekatan yang
tegas namun tetap mendidik. Kami lebih mengutamakan dialog dan
pembinaan, agar siswa memahami kesalahan mereka dan belajar untuk

87 Freti Silvimia, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 10.00 Wib
8 Lojer, Wawancara 26 Maret 2024, Pukul 13.00 Wib
8 Observasi, tanggal 27 Maret 2024, Pukul 08.30 Wib
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memperbaiki diri. Jika perlu, bimbingan konseling juga dilibatkan
untuk membantu siswa lebih mendalami masalahnya.”

Senada dengan pendapat umi Freti silvimia selaku guru agama beliau
mengatakan bahwa :

"Jika ada siswa yang kurang menghormati atau tidak disiplin, saya
biasanya berbicara langsung dengan mereka secara pribadi. Saya
mencoba memahami apa yang menjadi penyebab sikap tersebut dan
memberikan nasihat yang sesuai dengan ajaran agama. Kami juga
sering melakukan pembinaan melalui diskusi kelompok atau dalam
kelas, agar siswa lainnya juga bisa belajar dari situasi tersebut.”!

Senada dengan pendapat Lojer selaku Murid SMK IT Al-husna beliau
mengatakan bahwa :

"Kalau ada yang kurang menghormati atau tidak disiplin, biasanya
guru akan menegur dan memberikan nasihat. Tapi mereka tidak
langsung marah, biasanya mereka lebih memilih untuk berbicara baik-
baik dan memberi pengertian. Kadang-kadang, kalau masalahnya
lebih serius, guru akan mengajak kami untuk berdiskusi lebih dalam
atau mengarahkan kami ke bimbingan konseling.”

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
Ketika ada siswa yang menunjukkan kurangnya penghormatan atau
kedisiplinan, guru biasanya menanganinya dengan pendekatan yang tegas
namun tetap mendidik. Kami lebih mengutamakan dialog dan pembinaan,
agar siswa memahami kesalahan mereka dan belajar untuk memperbaiki
diri. Jika perlu, bimbingan konseling juga dilibatkan untuk membantu

siswa lebih mendalami masalahnya.”3

Hasil pembahasan
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Dalam bab ini akan di bahas mengenai hasil penelitian yang peneliti
lakukan di lapangan, maka peneliti menemuka beberapa temuan mengenai
data yang peneliti perlukan. Dalam penelitian yang peneliti lakukan tentang
problematika pembinaan akhlak peserta didik terhadap guru di SMK IT AL
HUSNA Lebong. Peneliti mendapatkan data tentang akhlak peserta didik
terhadap guru, upaya guru untuk memperbaiki akhlak murid terhadap guru
dan apa saja problematika pembinaan akhlak siswa. Untuk lebih jelasnya
dibawah ini peneliti akan menguraikan satu-persatu temuan yang peneliti
temukan dilapangan. Berdasarkan permasalahan dan tujuan peneliti yang
telah dikemukakan pada bab I, Yaitu untuk mengetahui problemaika
pembinaan akhlak peserta didik terhadap guru di SMK IT AL HUSNA
Lebong. Maka data dari para informan sangat dibutuhkan. Untuk itu disusun
pedoman perolehan data penelitian yang dapat dijadikan sebagai pedoman
wawancara. Untuk menginterprensikan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, maka berikut ini akan dideskripsikan data hasil penelitian
sebagai berikut:

a. Akhlak peserta didik terhadap guru di SMK IT AL HUSNA Lebong
Akhlak murid terhadap guru di SMK IT dapat di bilang belum
cukup baik karena masih ada peserta didik yang bersikap tidak sopan
kepada gurunya, dapat dilihat dari proses wawancara terhadap peserta
didik yang menunjukkan ketidak sopanan dan tidak menghormati saat di
wawancara begitupun mereka bersikap kepada gurunya, dan ketika di

siang hari jam-jam terakhir proses pembelajaran maka kelas tidak
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kondusif, merasa sudah terkantuk, dan susah untuk menyerap
pembelajaran. Kemudian selain dari pada itu, setiap kelas memiliki
tingkatan kecerdasan masing-masing, pihak sekolah telah membedakan
setiap kelasnya dari tingkatan rendah, sedang, hingga tinggi tingkat
kecerdasannya, sehingga ada perbedaan di setiap kelasnya, ada kelas
yang susah di atur sering melakukan kegaduhan ketika tidak ada guru
yang masuk, seperti memukul-mukul meja, bermain dengan temannya,
ada yang keluar kelas, selanjutnya ada kelas yang dapat di atur ketika di
beri tugas lalu guru meninggalkan, mereka melaksanakan tugas tersebut
dengan suasana yang cukup kondusif.
. Langkah-langkah pembinaan akhlak di SMK IT AL HUSNA Lebong
langkah-langkah pembinaan akhlak siswa yaitu setiap hari Jum’at
akan di adakan mentoring Agama dan pematerinya adalah guru, dan
setiap pagi para murid juga akan melaksanakan sholat duha setiap
paginya dan akan di lanjutkan dengan murojoah jus 30 dan setoran
hapalan, dan setiap setelah melaksanakan shalat zuhur adanya kultum
yang akan di sampaikan oleh siswa/siswi setiap harinya dan akan
bergantian setiap harinya tergantung siapa yang bertugas untuk
menyampaikan kultum ada juga pelajaran BPI (Bina Pribadi Islam) setiap
hari senin, itu juga termasuk langkah-langkah untuk membina akhlak

siswa agar lebih baik lagi untuk kedepannya.

c. Problematika dalam pembinaan akhlak di SMK IT AL HUSNA Lebong
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Adapun problematika dalam pembinaan akhlak siswa adalah sebagai

berikut:

1.) sulitnya anak untuk menerapkan atau mempraktekkan ilmu akhlak
yang telah di ajaran oleh gurunya di sekolah

2.) anak tersebut susah untuk di atur dan melawan ketika di tegur oleh
guru, sedangkan upaya guru dalam pembinaan akhlak menurut
peneliti sudah cukup baik ketika peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa guru tentang upaya guru memperbaiki akhlak anak

3.) problematika dalam pembinaan akhlak peserta didik itu adalah datang
dari anak-anak itu sendiri, karena sudah di kasih arahan yang baik
agar berakhlak yang baik akan tetapi sewaktu-waktu nanti anak tidak

akan peduli lagi dengan arahan yang di berikan oleh guru.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab terdahulu dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Etika peserta didik dalam bersikap terhadap guru di SMK IT AL HUSNA
LEBONG dapat di katakan cukup baik, hal ini terlihat ketika murid bisa
menghargai dan menghormati guru. Akan tetapi masih ada murid yang belum
bisa melaksanakan etikanya sebagaimana mestinya, seperti berusaha bersabar
dengan sikap guru terhadap dirinya. Hal lain yang kurang pas adalah ketika
murid harus bersikap baik sangka ketika melihat perbuatan gurunya yang secara
lahiriah kurang baik, tetapi pada hakekatnya harus tetap di anggap baik. Hal ini
agak janggal jika dihubungkan dengan sikap guru yang harus menunjukkan
akhlak yang mulia sebagaimana yang disebutkan diatas.

2. Langkah-langkah pembinaan akhlak DI SMK IT adalah Setiap hari Jum’at itu
akan di adakan mentoring/ceramah yang pematerinya adalah guru dan jum’at
selanjutnya akan di adakan senam pagi begitupun seterusnya, dan setiap shalat
Zuhur maka adanya kultum yang mana pematerinya adalah peserta didik dan
bergantian setiap harinya dan setiap paginya akan di laksanakan shalat duha dan
setoran hafalan jus 30.

3. Problematika dalam pembinaan akhlak di SMK IT AL HUSNA Lebong Adapun

problematika dalam pembinaan akhlak siswa adalah sebagai berikut:



1. Sulitnya anak untuk menerapkan atau mempraktekkan ilmu akhlak
yang telah di ajaran oleh gurunya di sekolah
2. Anak tersebut susah untuk di atur dan melawan ketika di tegur oleh
guru, sedangkan upaya guru dalam pembinaan akhlak menurut
peneliti sudah cukup baik ketika peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa guru tentang upaya guru memperbaiki akhlak
anakProblematika dalam pembinaan akhlak peserta didik itu adalah
datang dari anak-anak itu sendiri, karena sudah di kasih arahan
yang baik agar berakhlak yang baik akan tetapi sewaktu-waktu
nanti anak tidak akan peduli lagi dengan arahan yang di berikan
oleh guru.
B. Saran
Dengan begitu besar manfaat akhlak murid terhadap guru di SMK IT AL
HUSNA LEBONG, maka penulis menyarankan sebagai berikut:
1. Etika peserta didik terhadap guru
Agar lebih menjaga tutur kata dan bahasanya terhadap guru maupun orang yang
lebih tua, dan menjaga perasaan guru agar tidak mudah marah baik itu di dalam
atau di luar forum pembelajaran
2. Langkah- langkah pembinaan akhlak peserta didik terhadap guru lembaga
sekolah hendaknya dapat menerapkan etika pendidikan Islam, khususnya dalam
etika peserta didik terhadap guru, sebagai dasar untuk membangun akhlakul

karimah, di era teknologi sekarang ini. Selain itu melatih dan membiasakan
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peserta didik berbuat dan berkata baik akan dapat membantu dalam
pembentukan karakter peserta didik.

3. Disarankan kepada guru, bahwa untuk dapat mengatasi problematika pembinaan
akhlak siswa di SMK IT guru harus merubah pandangannya, menyadari dirinya
bukan hanya sekedar pengajar di kelas, tetapi tugasnya juga mencakup
pembinaan moral dan akhlak siswa di luar kelas. Dan di sarankan kepada
pengelola SMK IT, bahwa disamping penyusunan kurikulum dan peningkatan
kompetensi guru, pengelola SMK IT juga harus memperhatikan metode
pembinaan akhlak yang relevan dengan situasi dan kondisi siswa di MTs SMK
IT.

Disarankan kepada siswa, agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik,
mematuhi peraturan yang telah dibuat di sekolah. Karena peraturan tersebut
bertujuan baik untuk siswa di masa yang akan datang. Dan orang tua, dan juga
masyarakat tempat tinggal siswa dan masyarakat di sekitar sekolah, agar turut
mendukung pembinaan akhlak yang telah dirancang dan diprogramkan
pengelola SMK IT, agar terwujud alumni SMK IT AL HUSNA yang berilmu

dan berakhlak Islami.
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